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ABSTRAK 

 

Pengemasan adalah sebuah proses penting dalam proses produksi vaksin di PT. Bio 

Farma (Persero). Bagian pengemasan memiliki beberapa seksi yaitu seksi pengendalian produk, 

seksi visualisasi, seksi labelling, dan seksi pengepakan. Seksi-seksi tersebut mempunyai tugas 

yang berbeda satu sama lain. Seksi visualisasi bertugas untuk menginspeksi layak atau tidaknya 

isi dan kemasan produk, seksi labelling bertugas untuk menempelkan label produk.Dalam 

proses produksi di pengemasan diperlukan pengendalian seluruh kegiatan produksi. 

Pengendalian produksi tersebut dilakuan oleh seksi pengendalian produk. Pengendalian 

produksi adalah pemantauan produk selama berada di bagian pengemasan, mulai dari 

penerimaan hingga pengiriman produk ke bagian lain. Pengendalian produksi sangatlah penting 

agar proses produksi di bagian pengemasan dapat berjalan lancar. Sementara itu, pengendalian 

produksi dibutuhkan kemudahan, kecepatan, serta keakuratan dalam pengolahan data. Namun 

selama ini di bagian pengemasan masih menggunakan proses manual yaitu dengan tulisan 

tangan. Penulis menilai hal ini kuran efektif dan efisien. Oleh karena itu, penulis melakukan 

penelitian untuk membuat aplikasi pengendalian produksi di bagian pengemasan PT. Bio Farma 

(Persero) yang selanjutnya akan dianalisis, dirancang, hingga diimplementasikan. 

 

Kata Kunci : Pengendalian Produksi, Pengemasan 

 

ABSTRACT 

 

 Packaging is an important process in vaccine production process at PT. Bio Farma 

(Persero). The packaging section has several sections: product control section, visualization 

section, labeling section, and packing section. These sections have tasks that are different from 

each other. Section visualization to inspect the feasibility of the contents and packaging of 

products, labeling section for packaging product labels. In the production process in the 

packaging required control of all production activities. Production control is done by product 

control section. Production control is the monitoring of product during being in the packaging 

department, from acceptance to delivery of product to other department. Production control is 

very important for the production process in the packaging department to run smoothly. 

Meanwhile, production control requires ease, speed, and accuracy in data processing. But all 

this time in the packaging still use manual process that is by handwriting. The author considers 

this to be effective and efficient. Therefore, the authors conducted a study to create production 

control applications in the packaging of PT. Bio Farma which will then be analyzed, designed, 

to be implemented. 

 

Keywords: Production Control, Packaging 
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1. PENDAHULUAN 

 

Aplikasi teknologi informasi sudah 

memasuki sendi-sendi kehidupan manusia 

modern sekarang ini, hampir setiap orang 

membutuhkannya untuk menunjang 

berbagai kegiatan sehari-hari mulai dari 

pekerjaan, hiburan hingga sosialisasi. Hal ini 

menyebabkan aplikasi teknologi informasi 

menjadi kebutuhan dasar setiap orang. Dari 

anak-anak hingga orang tua, orang awam 

hingga para ahli pun menggunakan aplikasi 

teknologi informasi dalam berbagai aspek 

kehidupannya, perusahaan-perusahaan pun 

tak ketinggalan menggunakannya untuk 

menambah kuantitas dan kualitas 

produksinya. 

PT. Bio Farma (Persero) adalah 

sebuah perusahaan kelas dunia yang 

bergerak di bidang manufaktur farmasi. 

Sebagai perusahaan kelas dunia PT. Bio 

Farma (Persero) tidak hanya harus 

memenuhi kebutuhan dalam negeri saja 

melainkan sampai ke luar negeri. Oleh 

karena itu, aktivitas produksi harus berjalan 

lancar agar kebutuhan konsumen bisa 

terpenuhi. Perusahaan ini sudah menerapkan 

aplikasi teknologi informasi namun belum 

menyentuh seluruh aspek kegiatan 

produksinya. 

Aktivitas produksi yang baik harus 

didukung oleh pengelolaan data yang efektif 

dan efisien begitu juga proses produksi di 

PT. Bio Farma (Persero), khususnya di 

bagian pengemasan sehingga dibutuhkan 

sistem pengendalian produksi, mulai dari 

penerimaan produk, penjadwalan produksi, 

pelaporan produksi hingga pengiriman 

produk ke bagian distribusi. Namun selama 

ini proses pengendalian produksi di bagian 

ini masih belum dilakukan komouterisasi 

sehingga mengakibatkan mengakibatkan 

duplikasi data yang mengakibatkan 

pemborosan sumber daya serta akan 

menghabat proses produksi yang disebabkan 

oleh lambatnya penjadwalan produksi, input 

data produksi, laporan produksi dan laporan 

pengiriman, untuk itu dibutuhkan sistem 

aplikasi yang dapat menyelesaikan 

permasalahan diatas. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengendalian 

Pengendalian adalah suatu proses 

yang dilakukan oleh suatu manajemen untuk 

mengatur pelaksanaan suatu proses agar 

tidak menyimpang dari rencana yang sudah 

ditetapkan dari awal. Nanang Fattah 

(2007:176) Menjelaskan bahwa 

“Pengendalian adalah proses pengamatan 

dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan 

organisasi untuk menjamin agar semua 

pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan”. 

 

B. Produksi 

Partadireja, Ace mengemukakan 

bahwa pengertian produksi adalah: 

“[Produksi adalah] segala kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan atau 

menambah guna atas suatu benda, atau 

segala kegiatan yang bertujuan untuk 

memuaskan orang lain melalui pertukaran” 

(Pengantar Ekonomi, BPFE-UGM, 

1985:21). 

Murti Sumarti dan Jhon Soeprihanto 

memberikan pengertian produksi sebagai 

berikut : “[Produksi adalah]semua kegiatan 

dalam menciptakan atau menambah 

keguanaan barang atau jasa, dimana untuk 

kegiatan tersebut diperlukan faktor-faktor 

produksi” (Dasar-dasar Ekonomi 

Perusahaan, edisi II, 1987:60). 

Dapat disimpulkan bahwa produksi 

merupakan suatu kegiatan untuk menambah 

nilai guna benda atau jasa agar bisa ditukar 

dengan nilai yang lebih tinggi. Produksi 

sendiri dapat berupa penciptaan, menambah 

nilai guna dan menganalisis kualitas suatu 

benda, sehingga hasilnya sesuai dengan 

yang diinginkan. Dimana hasil dari produksi 

adalah produk dalam permaslahan yang 

penulis bahas produk yang dihasilkan berupa 

vaksin. 

 

C. Pengemasan 

Freddy Rangkuti, mengemukakan 

bahwa pengertian pengemasan adalah: 

“[Pengemasan] aktivitas merancang dan 
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memproduksi kemasan atau pembungkus 

untuk produk. Biasanya fungsi utama dari 

kemasan adalah untuk menjaga produk. 

Namun, sekarang kemasan menjadi faktor 

yang cukup penting sebagai alat pemasaran” 

(Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus 

Bisnis, 2005:132).  

Pengemasan adalah suatu bagian yang 

bertugas dalam proses hilir produksi vaksin 

dan anti sera mulai dari penerimaan, 

pengambilan sampel, visualisasi, pelabelan, 

pengepakan hingga pengiriman produk ke 

bagian distribusi. Semua itu harus sesuai 

dengan prosedur yang sudah ditentukan. 

 

D. Metode RUP (Rational Unified 

Process) 

Rosa A.S dan M. Salahudin 

mengemukakan bahwa pengertian RUP 

(Rational Unified Process) adalah: “[RUP 

(Rational Unified Process)] pendekatan 

pengembangan perangkat lunak yang 

dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus 

pada arsitektur (architecture-centric), lebih 

diarahkan berdasarkan penggunaan kasus 

(use case driven). RUP merupakan proses 

rekayasa perangkat lunak dengan 

pendefinisian yang baik (well Structured) ” 

(Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan 

Berorientasi Objek, 2015:125). 

RUP menggunakan konsep object 

oriented, dengan aktifitas yang berfokus 

pada pengembangan model dengan 

menggunakan Unified Model Language. 

 

E. UML (Unified Modeling Language) 

Rosa A.S dan M. Salahudin 

mengemukakan bahwa pengertian UML 

(Unified Modeling Language)adalah: 

“[UML (Unified Modeling Language)]salah 

standar bahasa yang banyak digunakan di 

dunia industri untuk mendefinisikan 

requirement, membuat analisis & desain, 

serta menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman berorientasi objek.” 

(Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan 

Berorientasi Objek, 2015:133). 

 

 

3. KERANGKA KERJA KONSEPTUAL 

 

A. Skema Kerja Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini akan 

dijelaskan melalui kerangka kerja pada 

gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1 

Kerangka Kerja Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

B. Analisis Kebutuhan 

Setelah dilakukan analisis dengan cara 

observasi, wawancara dan studi pustaka, 

didapat suatu analisa yang berupa kebutuhan 

mengenai data aplikasi dalam pengendalian 

produksi di bagian pengemasan PT. Bio 

Farma (Persero). 

 

C. Use Case 

Untuk memulai membuat diagram 

Use Case penulis terlebih dahulu 

mengidentifikasi aktoryang terlibat di dalam 

Use Case yang digunakan. Berikut adalah 

tabel daftar aktor dan definisi Use Case yang 

terlibat dalam sistem. Berikut adalah 

diagram Use Case yang penulis buat untuk 

membangun aplikasi. 
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Gambar 2 

Diagram Use Case 

 

D. Activity Diagram 

 

Gambar 3.  

Activity Diagram 

E. Class Diagram 

PadaClass Diagram penulis 

menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat 

untuk membangun sistem. Berikut adalah 

Class Diagram untuk aplikasi yang ibuat: 

 

Gambar 4.  

Class Diagram 

 

F. Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 5.  

Implementasi Form Login 
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G. Implementasi Form Utama 

 

Gambar 6.  

Implementasi Form Utama 

 

 

H. Implementasi Form Mengelola Data 

Produk 

 

Gambar 9.  

Implementasi Form Mengelola Data Produk 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang diperoleh setelah 

melalui tahap-tahap pengembangan Aplikasi 

Pengendalian Produksi di Bagian 

Pengemasan PT. Bio Farma (Persero), 

adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini memberikan kemudahan 

dalam pekerjaan dan menjadikan proses 

produksi berjalan cepat karena 

dilakukan dengan satu tahap. 

2. Aplikasi ini membantu karyawan 

bagian pengemasan PT. Bio Farma 

(Persero) dalam penjadwalan produksi. 

3. Aplikasi ini menjadikan proses 

pembuatan laporan hasil produksi dan 

pengiriman dengan lebih cepat 

sehingga meminimalisir keterlambatan 

pelaporan. 
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